PERATURAN DAFRAH EABUPATEN DAERAH TINGKAT 11 MUARA ENIM

NOMOR 8 TAHUN 19948

TENTANG

REETEIBUERI PASAR GENSIR DAN ATAU PERTOKOAN
DALAM KABUPATEN DAERAH TINGKAT IT MUARA ENIM

DENGAN RAKHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT I1 MUARA ENIM

Menimhaneg < &, hahwa dalam rangka meningkatkan penerimaan  Daerahb
sejalan dengan Undang-undang BRI Nomor 18 Tahun 19497
vang mengarah pada sistem  pemungutan Pajak dan

Retribusi vane sederhans. adil., efoktif, dan efisien
sehingga dapat mengzeerakkan orang serts masyaraXat
dalam pembisvasn pembangunan, maks dipandang perlwo
diadakan pengendalian. pengarahan dan  pengelolaan
serts pemhinann  secara  semporns  dan herlanjuod
terhadap pasar Orosir dan arauw pertokoan:

B. hehwa dalam rangks meningkatkan Pendapatan  Asli
Naersh cuna mennnjang pembangupnan daerah. maka
satiap pengeuna pasar grosir dan atan  pertokoan
perlu dipungut retribusij;

c. hatwas sebagni rindak fanint uptwk memenuhi hal-hal
tersebyt diatas SsSehagaimana bhuraf a dan b perlu
diatur dan diletapkan denpgan Peraturan Tieerah
Eahunaten Daerah Tinekat 101 Muara Enim.

Menpingatl 7 1, Undang-undang R IITAR &8 Tahun 14959 tentang
Pembentukan Dacrah Tingkat 11 dan EKotapraja di
Syma tera Selatan (Lembaran Neeara Tahun 1959 Namor
7Y Tamhahan Lembaran MNegara Momor 1313903

3, Undanz-undang Nomor § Tahun 1974 rtentang Pokok-pokok
Pemerintahan D Daerah (Lembaran Megars Tahuen 1974

samnr I8, Tambshan Lembacan Hegars MNogpoer 5 10 [ X

3. Undang=undanpg Homor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara

Pidana.

4 tppetape-wndonz  Naopdr [8 Tahun 1987 lentang FPajak
Basrah dan Belrvihusi Dasrcah (Lembaran Wegara Tahun
1997 Mamor 41, Taghahan Lombaran Negars Nomor 368303

5. Peratufan
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Feraturan FPemerintah MNomor 20 tabhuo 997 tenlans
Relribusi Taerah {Lembaran Wegara Tahun 1897 Nomor

A%, Tambaban Lembraran Megara Nomor 36972);
G, Kepuntusan Menftorcl Dalam WNegerds Nomor 54 Tabun (993

lentany Bentuk Peraturan Daerab Jdan Peraturan Daerah
Perutvithan;

T, oKeputusan Menteri Nalam Negeri Nomor 174 Tahun 1597
tentang Pedoman Talancars Pemunzutan Reteibusi
Paerah,

A, kKeputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 175 Tahun 1597
Centang Tata Cnra Pomeriksaan Tlibidang Retrihnza
Thaerah:

1. Keputusan Menteri Dalsm Negeri Nomer 4 Tahun 1957
tenlang Penvidik FPepawa i Magari Bipil i
Tingkengan Pemerintah Daerah;

Nengan Persetujuan Déwan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten TDaerah

Tiwekal 17

Menetapkar

Yaara Fnim

M EMUTUS £ AN

HEEATUEAN DAEEAH KARUFATEN DAEREAH TIHGEAT 11 MUAEA ENIM
TENTANG RETREIBISL PASAE GRGSIR DAN ATAU PERTOEOAN DALAM
KABLIFPATEN DAERAE TTHGEAT [l MUARA EMNIM.
BaR I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1
Dalam Persturan Daerah ini yang dimaksod dengan

a. Dasrab: adalah Kabwpaten Daerah Tingkat 11 Maara
Enim,

h. Pemerintah Daerah adalab Pemeriniah Eabupaten Dacrahl
Tingknt TT Musrs Enim.

¢. Kepaln Duerih adalah Bupati Kepala Daeprah Tingkat I7
Muara Enim.

d. TMinas Pendapatan Daerah sadalah Dinas Pendapatan
Naerah Kabupsten Terah Tingkat 11 Muara Enio.
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grosit dan ataw pertokosan adalah pasar grosirt
ai jenis harang, termasuk tempat pelelangan
iken. termak, hasil ‘humii: dan fasilitas pasar/
pertokonan vang dikontrakkan, ¥yang disediaknn/
diselenggarakan oleh Pemerintahan Kahupaten Daersh
Tingkat 1T Muara Enim, tidakx termasuk yang di
sediakan noleh perusahsan daerah pasar dan pihsk
swasta.

Thkan  adalah semoa jenis binatang air wtaug tumbuh-
tumhithan #wir Dbaik air tawar atag adr asin, PFaik
datam  bentuk =separ maupun vang Jdiawetkan ataupun
vang dinlah. '

Reetribusi Daerah vang selanjutnya disebut Relvibusi,
ndalabh pungutan Daerah sebagail pembayartan-atas  jasg
atan pemberian izin tevtentu yang khusus discdiakan
dan atau diberiksn oleh TPemerintah daerah wntuk
kepenlingan orang pribadi atau badao,

Tasa  miialah kegiatan Pemerintabh HKabupaten Dacrah
Tineknl 1T Muara Enim. herupa ussha «an pelayanan
yang menyehalikan harang, Fasilitas, atou keEmanfantan
lainnya yang dapal dinikmati oleh oeang pribadi atau
el aim

Tasi  wraha -adalah pelayanan yang disediakan  oleh
Femerintah Daetah dépgan menganut prinsip Eamersial
kavenn o pelayanan  tersehut helum  enkuep disediakan
oleh Pemerintah.

ST Eelegtapan | Relrihusi TinetTak, selanjulpnya

diginzgkat SKERD adoiah surat keputusan yang mencnbio-
kan besarnya jumiah Eetribusi yang terdlangt

Waiibh Retribusi adalah orang pribadi atau Badon vang
mangeunakan ateEn menikmati pefayannn jasa usaha ¥ang
B vsanghutan.:

Pemeriksaan -adalah seranpkaian kegiatan wuntuk men-
Cart 4 mengumpu lkan  dan mengelolae datn dan atag
ketérancan lainaya dslam rangks penpawasan kepatuhan
pamanuban kewajihan relribusi berdasarkin. peratucin
pedvundang=undangan retribhusi;

Pery fdi%an tindakan pidans Fibidang retribusi adalah

spranekaian  Lindakos yansg odilakuknn oleh penyidik

Papawai “Negeri &ipil, yang selanjuinya disghut

pony 18 iE unluk mdpentl serta mengompu llkan bukti vang

dangun  hHukti itib,  memtiast  feTang bindek  pidans

dlhldang vetvibhust  ¥ang Lerjadt  saria meansmokan
L]

Larsnnga;

BAR TT &EaiiimemDamis




BabB 11
NAaMA, ORYEK DAN SUBYER RETRIBUSI
Pasal 2

Dengan nama Retribusi Pasar Grosir dan atau pertokoan
dipungut retribusi Pasar Grosic dan atavw pertokoan;

Pasal 3
Obyvek Ketribusi adalabh jenis usaha ataw pelayvanan  yang
disediakan oleh Pemerintah Daerah atas penggunaan/
pemanfaatan tempat berjualan dipasar berbagai jenis
barang rang dijual secara grasir.

Fazal 4
Subjek Retribusi adalah crang pribaidi atau Badan yang
menzeunakan ataug menikmati pelavanan jasa  usabha  yang
hersangkulan.

HABH T11

SOLONGAN. RETEIBUSL

Fasal 5
Retribusi ‘Pasar grosir dan atau pertokoan termasuk
golongan rtetribwsi jasa usaha.

BAR IV

CARA MENGUREUR TIHOEAT PENGGUMAAN JASA

Pazal &
Tingkat penggunaan jasa divker berdasarkan luasnya
tempat usaha dan atau jumlah serta jenis barang.

Balh W

PEINSIF TANG TITANUT DALAM PENETAPAN
STRUKTUERE DAM BESAERNYA TARIF RETRTRBUSI

Bazal

Prinsip dianut dalam penetapan strukiur dan  besarnya
tarif retribusi didasarkan pada tujuan untuk memperoleh
kEeuntungan yang [nyak sebagaimana keuntungan YANE
pantas. diterima ol#h pengusaha swesta  sejenls yang
heroperssi secartn elisien dan berorientasi pada harga
pasAT .

BaEBET  Guisiin s L



BADR W1
STRUKTIR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUST

Pasual 8

f175 (Abaa pemakaian Fasilitas pertokoan dikenankan
refribusi sebagni herikut:
Dengan - luas  sampai depgan % m  persegi By
ATE-NENStahan

b, Dengan Iwas lebih dari % m PEIE*%L sampai  dengan
<< T g PR e e Rp. sS4 anngeshon

. Dengan lups lebih dari I3 m persegi sampai denzan

20 N persepi T 1 B4 nanstahnn

d, Dengan luas lebih 20 m persefi sampal fepean 36 m
PREISUEL v v Rp. 15522 0005 ahun

2, Dengan lwas Tebih dari 18 m PLIbLgl ampral dengan
SLom operzesi i : -ﬁﬂftahun

C2¥. Atds  pemakdian  tempal usaha.pada pasar grosir  di
kenakon refribusi séahapsi berikuts

g L an T PO Co B, .00 ke
}|u|H|[|] S iy et b e e Bp, 5~DGHKE
Teniunlan klﬁuﬂ& sawit (TRE] .00 Ep.  2,00/ke
'J“lJJJH dauky e e A e R BB % HP. EFH.DUHEW
.JUPlnu T T Ve va cineid biaen ta  FRE 20000 FER:
'uul - FamREEEaEn: L e ey et e Bre IED,00FkEw
PIIJUd 8 pEN 2% o] v T R et S T Ep., 100,00/ kw
PenFEAL B BRRas oL i i en i e Bk IR0 O W
Fénjualan semangka .....,. beaeae e Rp, 10000 Lw
Penjualan cafie & oy v ii vinnees ind R SRO0CO0 R
Pepavalen terpok besar
'Lurhau 2011 dan koda) L. Ep. 2.500, 00 /ekar
Feajualan Tornak kecil
i ko nbluu LY 5w s 1 o P Bp. 1.,000,00/ekor
m. Fepjuslan terna® gnegas
veyams 1tik, entok dan angsal . R 0,00 fekor
H P~||U-]nu HTioKa  ternak
(RaFRup ! dan puyeh) o e neaw B 0,00 fekor
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(3). Alax “nmqkniun Compat usahn pasar zrosirc  terhadap
penjual ikan dlikenakan retribusi sehesar 2.5% untuk
3l vy 2 s | 11|t|9kﬂpﬂﬂ dan 1% untuok ikan  he=il
.I_":|||||||-I_'.;'I |.I|:|l.j I||| il .j|'1'-:||-'
BAR A1
WILAYAH PEMIINGITAN

Baazal O

Bettibiisd terutang dipongur diwilavah Daerabh Kabupaten
Daalal Tingkot II Moosras Eaiu

BABLOTIT S5 -iaa ;
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BAR VIII
TATA CAaRa FPEMUNGUTAN
Pasal 1O

Pemungutan retribusi tidak dapat diborongkan.
Eetrilbusi dipungut dengan menggunakan Surat
Ketetapan Retribusi Daerah atauv Dokumen lain yang
dipersamakan,

Dalam hal wajib retribusi tartentu tidak membayar
tepal pada waktunva atsu kurang membavar dikenakan
sanksi administrasi berupa bunga sebeszar 20 (dua
persen)  setiap bulan dari administrasi  boerupa
bunga vang tidak atau kurang Jdibayarkan dan ditagih
denegan menggunakan Sural Tagihan Retribusi.

Ba&BR IX
INETANET PEMUNGHUT
Pasal 11
Tnstansi pemunget ditetapkan oleh Kepala Daerah.
Kepada Instansi Pemungut diberikan uang pPeETangsang
sehesat 9% {limt persen} dari hasil vang disetor ke
Kes Taeeral.

Pambagian nang peranpsang tersebul pada  ayat (2}
H

gasal  Ini dkan diatur lebikh lanjut oleh: kepala
dacral,

BAE X

KETENTUAN PIOANA

Pasal 12
Barang &iapa melangga? kelentiuan dalam Peraluran
Dnerah ini disncam pidana kurungan ‘selama-lamanys &
fenam} bulan atsu denda paling banyvak 4 {empat) kali

jumlah retribusi vang lerutang

1y pasal in1

o

Tindak @wideon dimaksud pada sval
adalah pelangegaran,

BAR X1
FEYIDTEAN
Pa=zal 13

Pejsbat Pegawai Hegerl Sipil tertentuw dilingkungan
Pemerintah Daerah diberikan wewenang khusus sehagai
Penyidik untuk me!lakukan penyidikan tindak pidana
dibidang perpajakan daerah sebagaimana dimakzud
dalam Undang-undang Momor & tahup 1981 tentang Hukum
Acara Pidana.

Wewenang penyvidik schagaimana dimaksud pada ayat (L]
adatah:

A, Menerima ... - oo



rima, mencaril. mepsumpuelkan:; dan meneliti
leransan atau laporan herkenasn dengan tindak
fana dibidans perpajaked daerah agpar keterangan
i laporan tersehbut menjadi Tengkap dan jelas;

itiy, mencaTi. dan menpumpolkan keterangan

LTI ETI nrang prihadts atau hadan Lentang
wmaran  perhostan vang  ditdkukan. sehubungan
ngan tindak pidana perpajakan dacrah tersebut;

ititn ok
A0

vl

terangan  dan hahan bukti dari  orang
i1 hadan sshubungsan depgin Lindak
lang perpajakan Dasrahs

perikea Pukue-buku, catatan-caetatan dan dokemen-—

thumen lain  barkenasan  dengan tindak pidana

idang perpajfakan Daerah;

skuokan  ponggeledaban untuk mendapatkan  oabag
.11 pembukunn, pencatatan, dan  dokumen-dokumen
T serla melakukan penvitaan tecvhadap baban

SE it

wan tennzgan nhli dalanm rangka pelaksa-
penridikan tipdak pidana dibidang
Taeralty

myurul herhonli, melarang sescorang meninggal-
rusnzan nbaa Eempicl pada saat PMEr IES0an

g h tangsung danr memeriksa identitas. arang
nina dokumen yaong clibaen sebagaimana dimakzsud
Hir'e r ]
(R ] 1
nhrel cospnrang-vang berkaitan ddenzan tindak
pErpalakan Bderalhs
et orang untuk didepgar keterangannva 4dan
riksan sebagdil tersameka datau saksiy

shentikan menyidikang

vRulan tindakan lain  ¥ang perlu untuk

noaran  ponvidikan tindak  pidana dibidang
THIARHT pgaerah menurol  hukdm vang dapat
‘thargeung pawabkan:

Itk sebags irmana dimaksud pada ayal (1) wmemberi-

i ot imn laiava peavidikan dan wmenvampaikan hasil

Sttkannira Lepndi penuntot Tmum,  Sesuai dengan

A yang diatur dalam Undang-uvndang  Homor &
¥ lembamg Hukum Acara Pidano,

RaR WIT
KETENMTLAKN: DENIFTUR
Piagal 14
g ke fum diatur fdalam Feraloran Daerah  1nid

. mpenii  pelaksansaannyd akan diatur lebih
torh Bupali Kepale Daerah.

TR IS sereerp e
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KARLIRATER

AKILAN RAKYAT DAERAH

-

Fasal 15

Peralvuran Daerah ini wmniai berlaku pada tanggal
tdiundanekan,

Apar  supava setiap orang  dapal  mengetahuinya,
memerint ahkan pengondangan Peraturan Dacrah ini dengan
peonempatannya  dalam Lembaran Daersh Kahupaten Daoerah
Tingkat 1T Muara Fnim.

Diterapkan di Musrs Fnim
Pada tangpal A3 Januari 1998

ABUPATI KEPJLA;DAFERAR TK.T1

ATI TI MUARA ENIM I M
AKETUA
S -
L
TAMAN M, NOOR ASAN BASR]

Disahkan oleh Manteri Dalan Negeri
denEan Hibraf Kenuru=an

Wrapn T Tanpeal

Dinndanekan dalam Lemhsran Dacrah
Kahuparen Daerah Tingkat 11 Muara Enim
Mom Tahun Reri Tangeal

SEKRETARTS WILAYAH/DAERAH TINGKAT IT
MITARA ENIM

DRS.H.A.S50FTAN EFFENDIE
PEMEINA ITAMA MUDS NIP. DID 048 016




